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ABSTRAK

EFEK INHIBISI FRAKSI POLAR EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN
BENALU KERSEN (Dendrophtoe pentandra (L). Miq)

TERHADAP ENZIM ALPHA-GLUKOSIDASE
(Annes Claudia Adma, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 77 halaman)

Pendahuluan: Tanaman yang telah diketahui memiliki efek inhibisi enzim alpha-
glukosidase adalah daun benalu kersen (Dendrophtoe pentandra (L). Miq) dimana
tanaman ini mengandung senyawa aktif flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid,
tanin, dan saponin. Studi ini dilakukan untuk memvalidasi khasiat kandungan
fraksi polar ekstrak etil asetat daun benalu kersen sebagai bahan dasar
pengembangan obat untuk diabetes melalui uji efek inhibisi enzim alpha-
glukosidase secara in vitro.

Metode: Ekstraksi simplisia dengan pelarut etil asetat dilanjutkan dengan
fraksinasi menggunakan campuran pelarut etanol dan etil asetat dengan 5
konsentrasi berbeda. Uji efek inhibisi enzim alpha-glukosidase dilakukan pada
seluruh fraksi dan kontrol positif akarbose. Nilai absorbansi digunakan untuk
menghitung persentase inhibisi enzim alpha-glukosidase. Hasil persentase inhibisi
akan dilakukan analisis regresi linier untuk mendapatkan nilai IC50 yang
selanjutnya dikategorikan efek inhibisinya menjadi sangat aktif, aktif atau tidak
aktif.

Hasil: Fraksi polar ekstrak etil asetat daun benalu kersen mengandung senyawa
aktif alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan tanin. Nilai IC50 fraksi polar ekstrak
etil asetat daun benalu kersen berturut-turut sesuai campuran pelarut etanol 95% :
etil asetat (9:1), (7:3), (5:5), (3:7), dan (1:9) sebesar 61,10 ppm, 56,25 ppm, 45,15
ppm, 58,44 ppm, dan 53,24 ppm yang semuanya tergolong aktif sebagai inhibitor
enzim alpha-glukosidase. Nilai IC50 kontrol positif akarbose sebesar 36,4 ppm dan
tergolong aktif sebagai inhibitor enzim alpha-glukosidase.

Kata kunci: Daun benalu kersen, Dendrophtoe pentandra (L.) Miq, Fraksi polar
ekstrak etil asetat, Inhibisi enzim alpha-glukosidase.
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ABSTRACT

Inhibitory Effect of Polar Fraction of the Ethyl Acetate Extract
From Benalu Kersen Leaves (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq)

On Alpha-Glucosidase Enzyme.

Introduction: Plants that have been known to have an inhibitory effect on the
alpha-glucosidase enzyme are the Benalu Kersen Leaves (Dendrophtoe pentandra
(L). Miq) where this plant contains active compounds of flavonoids, alkaloids,
terpenoids, steroids, tannins, and saponins. This study was conducted to validate
the efficacy of the polar fraction of the ethyl acetate extract from benalu kersen
leaves as a basic ingredient for drug development for diabetes by testing the
inhibitory effect of the alpha-glucosidase enzyme in vitro.

Methods: Simplisia extraction with ethyl acetate solvent followed by a
fractionation process using a mixture of ethanol and ethyl acetate solvents with 5
different concentrations. The inhibitory effect of alpha-glucosidase enzyme was
tested on all fractions and positive control acarbose. The absorbance value
obtained was used to calculate the percentage inhibition of the alpha-glucosidase
enzyme. The results of the percentage of inhibition will be carried out by linear
regression analysis to get the IC50 value which is then categorized as very active,
active or inactive.

Result: The polar fraction of the ethyl acetate extract from benalu kersen leaves
contains active compounds of alkaloids, flavonoids, steroids, saponins, and
tannins. The IC50 value of the polar fraction of the ethyl acetate extract from
benalu kersen leaves was successively according to a mixture of 95% ethanol
solvents: ethyl acetate (9:1), (7:3), (5:5), (3:7), and (1: 9) are 61.10 ppm, 56.25
ppm, 45.15 ppm, 58,44 ppm, and 53.24 ppm which are all classified as active as
inhibitors of the alpha-glucosidase enzyme. The positive control acarbose was
classified as active as an inhibitor of the alpha-glucosidase enzyme with an IC50

value of 36.4 ppm.

Keywords: Benalu kersen leaves, Dendrophtoe pentandra (L.) Miq, Polar fraction
of ethyl acetate extract, alpha-glucosidase enzyme inhibition.
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RINGKASAN

EFEK INHIBISI FRAKSI POLAR EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN BENALU
KERSEN (Dendrophtoe pentandra (L). Miq) TERHADAP ENZIM ALPHA-
GLUKOSIDASE

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 23 November 2021

Annes Claudia Adma; Dibimbing oleh Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes dan

dr. Subandrate, M.Biomed.

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xviii + 65 halaman, 8 tabel, 4 gambar, 13 lampiran

RINGKASAN

Penggunaan tanaman daun benalu kersen (Dendrophtoe pentandra (L.)

Miq.) telah banyak diteliti dan direkomendasikan karena terbukti memiliki efek

antidiabetes yang mampu menginhibisi enzim alpha-glukosidase. Studi ini

dilakukan untuk memvalidasi khasiat kandungan fraksi polar ekstrak etil asetat

daun benalu kersen kersen (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq) sebagai bahan

dasar pengembangan obat untuk diabetes melalui uji efek inhibisi enzim alpha-

glukosidase.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium secara in vitro.

Sebelum mengetahui efek inhibisi enzim, dilakukan identifikasi metabolit

sekunder untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun

benalu kersen. Daun benalu kersen akan diekstraksi menggunakan pelarut etil

asetat. Ekstrak selanjutnya difraksinasi menggunakan corong pisah dengan

campuran pelarut etanol dan etil asetat 5 konsentrasi berbeda. Setelah itu

dilakukan uji efek inhibisi enzim alpha-glukosidase.

Kata kunci : Daun benalu kersen, Dendrophtoe pentandra (L.) Miq, Fraksi polar ekstrak

etil asetat, Inhibisi enzim alpha-glukosidase.
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SUMMARY

INHIBITORY EFFECT OF POLAR FRACTION OF THE ETHYL ACETATE
EXTRACT FROM BENALU KERSEN LEAVES (Dendrophtoe pentandra (L.)
Miq) ON ALPHA-GLUCOSIDASE ENZYME

Annes Claudia Adma; supervised by Drs. Sadakata Sinulingga, Apt., M.Kes and

dr. Subandrate, M.Biomed

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University.

xviii + 65 pages, 8 table, 4 pictures, 13 attachment

SUMMARY

The use of benalu kersen leaves (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.) has

been widely studied and recommended because it has been shown to have

antidiabetic effects that can inhibit alpha-glucosidase enzymes. This study was

conducted to validate the efficacy of polar fraction of the ethyl acetate extract

from benalu kersen leaves (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq) as a basic ingredient

for drug development for diabetes by testing the inhibitory effect of the alpha-

glucosidase enzyme.

This type of research is an in vitro laboratory experiment. Before knowing

the effect of enzyme inhibition, identification of secondary metabolites was

carried out to determine the content of active compounds contained in the leaves

of benalu kersen leaves. The leaves will be extracted using ethyl acetate solvent.

The extract was then fractionated using a separating funnel with a mixture of

ethanol and ethyl acetate at 5 different concentrations. After that, the alpha-

glucosidase enzyme inhibition effect was tested.

Keywords : Benalu kersen leaves, Dendrophtoe pentandra (L.) Miq, Polar

fraction of ethyl acetate extract, Inhibition of alpha-glucosidase enzyme.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman obat sejak zaman dahulu sudah dimanfaatkan oleh masyarakat

dari segala kalangan. Tanaman obat terus mengalami perkembangan seiring

dengan munculnya isu back to nature. Terlebih lagi, masih banyak masyarakat

beranggapan lebih aman untuk menggunakan tanaman obat daripada

mengonsumsi obat sintetik dengan anggapan banyak terdapat efek samping.1

Salah satu pemanfaatan tanaman herbal yang banyak diteliti saat ini adalah

potensi antidiabetesnya. Seiring terjadinya perubahan gaya hidup sehari-hari,

terutama perubahan pola makan dan aktivitas fisik, terjadi pula peningkatan

prevalensi penyakit degeneratif dan kronis akibat tinggi nya kadar gula darah

yang tidak terkontrol sehingga WHO (1980) menganjurkan untuk melakukan

penyelidikan berbagai tumbuhan yang memiliki efek antidiabetes menyerupai

mekanisme fisiologis tubuh.2,3

Salah satu pendekatan terapeutik untuk menurunkan gula darah

postprandial adalah dengan memperlambat penyerapan glukosa melalui inhibisi

enzim yang menghidrolisis oligosakarida seperti alpha-glukosidase di usus. Enzim

alpha-glukosidase terletak di brush border usus halus dan diperlukan untuk

pemecahan oligosakarida sebelum proses absorpsi monosakarida. Inhibisi enzim

alpha-glukosidase dapat menghambat hidrolisis oligosakarida, mengurangi

absorpsi monosakarida, dan mengurangi peningkatan gula darah postprandial.4

Tanaman yang telah diketahui memiliki kemampuan untuk berperan

sebagai antidiabetes adalah .daun..benalu.kersen. (Dendrophtoe pentandra (L).

Miq). Identifikasi metabolit sekunder ekstrak etil asetat daun..benalu..kersen oleh

Nirwana, dkk. mendapatkan kesimpulan bahwa daun benalu kersen berpotensi

sebagai antidiabetes karena kandungan metabolit sekunder yang terdapat di

dalamnya yaitu senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, steroid, tanin, dan

saponin.5



Universitas Sriwijaya

2

Flavonoid disebut sebagai agen antidiabetes potensial utama karena

memiliki aksi multipel yaitu aksi insulin-mimetik dan insulin secretagogue.4

Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, dan steroid telah diteliti efektif

menginhibisi enzim alpha-glukosidase dengan mekanisme inhibisi kompetitif

yaitu mengikat sisi aktif enzim.6

Pelarut etil asetat dipilih karena mampu menarik komponen yang

diinginkan dari sampel. Etil asetat adalah pelarut semipolar sehingga diharapkan

mampu menarik senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar. Efek toksik

pelarut etil asetat tergolong rendah serta mudah diuapkan.6 Berdasarkan sifat

kepolaran, flavonoid memiliki gugus hidroksil sehingga cenderung akan larut

dalam pelarut polar.7 Senyawa aktif alkaloid, tanin dan saponin bersifat polar

sedangkan senyawa steroid dan terpenoid cenderung larut dalam pelarut non polar.

Namun, pada beberapa penelitian sebelumnya didapatkan senyawa alkaloid,

saponin, dan tanin dalam ekstrak etil asetat. Hal ini dapat terjadi karena adanya

resonansi pada cincin benzena yang menyebabkan berkurangnya tingkat

kepolaran senyawa sehingga dapat ditarik oleh pelarut semipolar. Senyawa

terpenoid dan steroid yang memiliki gugus hidroksil mampu membentuk ikatan

hidrogen dengan etil asetat. Senyawa tersebut dapat ditarik oleh etil asetat.8

Penelitian yang dilakukan oleh Hanwar dan Firdaus membandingkan

kadar flavonoid dalam ekstrak etanol 96% dengan fraksi etil asetat daun kersen.9

Pada fraksi etil asetat kandungan flavonoid lebih tinggi yang menunjukkan

kemampuannya dalam menghambat enzim alpha-glukosidase juga lebih tinggi.

Penelitian oleh Hutabarat, dkk. menyatakan ekstrak etil asetat daun benalu kersen

mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang diinduksi

aloksan.10

Studi ini dilakukan untuk memvalidasi khasiat kandungan fraksi polar

ekstrak..etil..asetat..daun..benalu..kersen ..(Dendrophtoe pentandra (L.) Miq)

sebagai bahan dasar pengembangan obat untuk diabetes melalui uji efek inhibisi

enzim alpha-glukosidase secara in vitro.
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1.2. Rumusan Masalah

Premis :

Senyawa aktif pada ekstrak etil asetat daun benalu kersen memiliki tingkat

kepolaran berbeda. Fraksinasi ekstrak etil asetat daun benalu kersen dengan

berbagai konsentrasi pelarut dapat memisahkan senyawa aktif berdasarkan tingkat

kepolarannya. Fraksi polar ekstrak..etil..asetat..daun..benalu..kersen diduga

mengandung senyawa aktif tanin, flavonoid, saponin, alkaloid, terpenoid dan

steroid, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

Fraksi polar ekstrak etil asetat..daun..benalu..kersen..(Dendrophtoe

pentandra (L). Miq) mempunyai efek inhibisi enzim alpha-glukosidase.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui efek inhibisi fraksi polar ekstrak etil asetat

daun..benalu..kersen (Dendrophtoe pentandra (L). Miq) terhadap enzim..alpha-

glukosidase.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui hasil identifikasi metabolit sekunder pada fraksi polar ekstrak

etil asetat..daun..benalu..kersen.

2. Mengukur efek inhibisi fraksi polar ekstrak etil asetat daun benalu kersen

terhadap enzim alpha-glukosidase.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil…penelitian…dapat...dijadikan rujukan dalam penelitian lanjutan

mengenai tanaman obat daun…benalu…kersen sebagai antidiabetes khususnya

pemanfaatan fraksi polar ekstrak etil asetat daun benalu kersen dalam

menginhibisi enzim alpha-glukosidase.
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1.4.2. Manfaat Kebijakan

Memberi arahan kebijakan untuk pengembangan pemanfaatan tanaman

obat tradisional sebagai obat diabetes.

1.4.3. Manfaat Praktis

1. Menginformasikan kepada pembaca mengenai teknik ekstraksi dan

fraksinasi fraksi polar ekstrak etil asetat daun benalu kersen.

2. Menginformasikan khasiat kandungan fraksi polar ekstrak etil

asetat…daun…benalu…kersen sebagai bahan dasar pengembangan obat

untuk diabetes.
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